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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan e-wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup
terhadap perilaku keuangan mahasiswa di Jakarta. Populasi penelitian terdiri atas mahasiswa aktif di Jakarta yang
menggunakan setidaknya satu aplikasi e-wallet. Sebanyak 150 responden dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert lima poin dan dianalisis menggunakan IBM
SPSS Statistics 25 melalui uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji-t,
uji-F, serta koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet, literasi keuangan,
dan gaya hidup masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Secara
simultan, ketiga variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Nilai koefisien
determinasi menunjukkan bahwa sebesar 82,2% variasi perilaku keuangan mahasiswa dapat dijelaskan oleh
penggunaan e-wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup, sedangkan 17,8% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di
luar model penelitian.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi finansial (fintech) telah membawa perubahan yang signifikan
terhadap aktivitas ekonomi dan perilaku keuangan masyarakat, khususnya di kalangan generasi
muda dan mahasiswa. Perubahan tersebut terlihat dari semakin berkembangnya penggunaan
sistem pembayaran digital, salah satunya melalui electronic wallet atau e-wallet. Kehadiran e-
wallet memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam melakukan berbagai transaksi karena
proses pembayaran dapat dilakukan secara cepat, praktis, dan efisien. Selain memberikan
kemudahan dalam bertransaksi, e-wallet juga menyediakan berbagai fitur dan penawaran yang
dapat membantu pengguna dalam melakukan pembayaran maupun memantau transaksi
keuangan. Namun, kemudahan tersebut pada sisi lain dapat menimbulkan permasalahan
apabila pengguna tidak memiliki kemampuan pengelolaan keuangan yang baik. Kemudahan
dalam melakukan transaksi secara digital dapat meningkatkan kecenderungan melakukan
pengeluaran secara berlebihan dan mendorong perilaku konsumtif. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perkembangan teknologi pembayaran digital tidak hanya memberikan
dampak terhadap cara mahasiswa bertransaksi, tetapi juga berpotensi memengaruhi perilaku
mereka dalam mengelola keuangan.

Fenomena tersebut semakin penting untuk diperhatikan karena penggunaan e-wallet
yang semakin berkembang belum selalu diikuti dengan kemampuan mahasiswa dalam
mengelola keuangan secara efektif. Dalam penelitian terdahulu yang digunakan dalam skripsi,
masih ditemukan mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengatur pengeluaran
meskipun telah menggunakan e-wallet. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan dan
penggunaan teknologi keuangan belum tentu secara langsung membuat seseorang mampu
mengelola keuangannya dengan baik. Di sisi lain, e-wallet memiliki potensi untuk membantu
mahasiswa dalam mengelola keuangan melalui fitur pencatatan transaksi dan pengaturan
anggaran. Dengan fitur tersebut, mahasiswa dapat memantau pengeluaran serta merencanakan
penggunaan keuangannya. Akan tetapi, kemudahan penggunaan e-wallet perlu diimbangi
dengan literasi keuangan dan kemampuan mengendalikan diri agar tidak berubah menjadi
faktor yang mendorong perilaku konsumtif.
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Selain penggunaan e-wallet, literasi keuangan merupakan salah satu faktor yang
penting dalam membentuk perilaku keuangan mahasiswa. Literasi keuangan berkaitan dengan
kemampuan individu dalam memahami dan mengelola keuangan, termasuk kemampuan
menyusun anggaran, mencatat pengeluaran, menabung, memahami risiko keuangan, serta
membedakan kebutuhan dan keinginan. Mahasiswa yang memiliki pemahaman keuangan yang
baik diharapkan mampu mengambil keputusan keuangan secara lebih bijaksana dan terencana.
Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan dapat menyebabkan pengelolaan keuangan yang
kurang baik, terutama ketika mahasiswa memperoleh kemudahan dalam melakukan transaksi
melalui teknologi pembayaran digital. Oleh karena itu, literasi keuangan menjadi aspek penting
yang perlu diperhatikan dalam memahami perilaku keuangan mahasiswa di tengah
perkembangan ekonomi digital.

Permasalahan perilaku keuangan mahasiswa juga tidak terlepas dari gaya hidup. Gaya
hidup mencerminkan pola seseorang dalam menggunakan waktu dan uang. Dalam kehidupan
mahasiswa, perkembangan tren, aktivitas hiburan, belanja secara daring, mengikuti mode, serta
kebutuhan terhadap gaya hidup modern dapat memengaruhi keputusan dalam menggunakan
uang. Gaya hidup yang cenderung konsumtif dapat meningkatkan kemungkinan mahasiswa
melakukan pembelian berdasarkan keinginan dibandingkan kebutuhan. Kondisi tersebut dapat
menjadi permasalahan apabila tidak disertai dengan kemampuan mengelola keuangan secara
baik. Penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa gaya
hidup memiliki hubungan dengan perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Dengan
demikian, perilaku keuangan mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami
keuangan, tetapi juga dipengaruhi oleh kebiasaan menggunakan uang dan pola hidup yang
dijalankan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menjadi dasar penelitian, penggunaan e-wallet,
literasi keuangan, dan gaya hidup menunjukkan hubungan dengan perilaku keuangan.
Penelitian Aulia dan Yosefri Yanti menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet berpengaruh
terhadap perubahan perilaku keuangan mahasiswa, terutama dalam pola pengeluaran,
kebiasaan menabung, dan pengelolaan keuangan. Penelitian Putriasih dan Yasa menunjukkan
bahwa literasi keuangan, kontrol diri, gaya hidup, dan kondisi sosial ekonomi memiliki
pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Sementara itu, penelitian
mengenai literasi keuangan, gaya hidup, dan locus of control pada mahasiswa di Jakarta
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut berkaitan dengan perilaku keuangan mahasiswa.
Hasil penelitian terdahulu tersebut memperlihatkan bahwa terdapat berbagai faktor yang dapat
membentuk perilaku keuangan mahasiswa sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut dengan
menguji penggunaan e-wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup secara bersama-sama terhadap
perilaku keuangan mahasiswa.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah adanya kondisi ketika kemudahan
transaksi digital melalui e-wallet belum tentu diikuti oleh perilaku pengelolaan keuangan yang
baik. Mahasiswa dapat memperoleh manfaat dari penggunaan e-wallet dalam melakukan
transaksi dan memantau pengeluaran, tetapi pada saat yang sama kemudahan tersebut dapat
meningkatkan kecenderungan melakukan konsumsi apabila tidak disertai literasi keuangan
yang memadai dan gaya hidup yang terkendali. Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena
ketiga faktor tersebut dapat saling berkaitan dalam membentuk perilaku keuangan mahasiswa.
Oleh sebab itu, penelitian ini diarahkan untuk mengetahui apakah penggunaan e-wallet, literasi
keuangan, dan gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa DKI Jakarta.

Penelitian ini dibatasi agar pembahasan dapat dilakukan secara terarah dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Variabel independen yang digunakan hanya meliputi penggunaan e-
wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup, sedangkan variabel dependennya adalah perilaku
keuangan mahasiswa. Populasi penelitian dibatasi pada mahasiswa yang berada di wilayah
DKI Jakarta dan menggunakan minimal satu aplikasi e-wallet. Data penelitian diperoleh

CAPITAL | VOLUME 4 NO.2 (2026)

261
https://malagbipublisher.com/index.php/CAPITAL



Current Research on Practice Economics and Sharia Finance (CAPITAL)
OPEN:-:;"-E-;‘;ACCESS Vol. 4, No. 2 2026
e Hal. 260-275

melalui penyebaran kuesioner dengan menggunakan skala Likert kepada responden mahasiswa
pada tahun 2026. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 150 responden yang
dipilih dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini berfokus pada perilaku keuangan
mahasiswa dalam konteks perkembangan teknologi finansial dan perubahan menuju transaksi
yang semakin cashless. Penelitian tidak membahas dampak penggunaan e-wallet terhadap
perekonomian secara makro maupun perilaku keuangan masyarakat di luar konteks mahasiswa,
serta tidak memasukkan faktor eksternal lain seperti lingkungan keluarga dan situasi pekerjaan
mahasiswa sebagai variabel penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan e-wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa
DKI Jakarta tahun 2026. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
bagaimana perkembangan teknologi pembayaran digital, kemampuan memahami keuangan,
dan pola hidup mahasiswa berkaitan dengan perilaku mereka dalam mengelola keuangan.
Secara khusus, penelitian ini menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
perilaku keuangan mahasiswa serta menguji pengaruh ketiganya secara bersama-sama. Dengan
demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami perilaku
keuangan mahasiswa di tengah perkembangan teknologi finansial dan menjadi bahan
pertimbangan dalam meningkatkan pengelolaan keuangan mahasiswa.

KAJIAN TEORI

Perilaku keuangan merupakan cara individu dalam mengelola, merencanakan, dan
mengendalikan sumber daya keuangan yang dimiliki. Dalam penelitian ini, perilaku keuangan
mahasiswa berkaitan dengan kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan,
mengendalikan pengeluaran, menabung, serta mengelola kewajiban keuangan. Konsep
perilaku keuangan didukung oleh Behavioral Finance yang menjelaskan bahwa keputusan
keuangan individu tidak hanya dipengaruhi oleh pertimbangan rasional, tetapi juga oleh faktor
psikologis dan perilaku. Pengukuran perilaku keuangan dalam penelitian ini mengacu pada
dimensi perencanaan, pengendalian, dan manajemen utang berdasarkan Dew dan Xiao (2011).

E-wallet merupakan layanan pembayaran digital yang memungkinkan pengguna
menyimpan dan melakukan transaksi secara elektronik. Penggunaan e-wallet dalam penelitian
ini berkaitan dengan intensitas penggunaan, kemudahan, manfaat, keamanan, dan efisiensi
dalam melakukan transaksi keuangan sehari-hari. Landasan penggunaan e-wallet dikaitkan
dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989),
khususnya konsep perceived usefulness dan perceived ease of use. Kedua aspek tersebut
menjelaskan bahwa penerimaan seseorang terhadap suatu teknologi dapat dipengaruhi oleh
persepsi mengenai manfaat dan kemudahan teknologi tersebut.

Penggunaan e-wallet dapat membantu mahasiswa melakukan transaksi secara praktis
dan mempermudah pemantauan transaksi. Namun, kemudahan transaksi digital juga dapat
meningkatkan kecenderungan melakukan pengeluaran apabila tidak diimbangi dengan
pengelolaan keuangan yang baik. Aji dan Adawiyah (2022) menunjukkan bahwa e-wallet dapat
mendorong perilaku pengeluaran berlebihan pada konsumen dewasa muda.

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep dan
informasi keuangan serta menggunakan pemahaman tersebut dalam mengambil keputusan
keuangan. Dalam penelitian ini, literasi keuangan mencakup pemahaman mengenai
pengelolaan keuangan pribadi, perencanaan keuangan, risiko pengeluaran berlebihan,
kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan, serta pemahaman mengenai pentingnya
dana darurat.

Chen dan Volpe (1998) menjadi salah satu landasan yang digunakan dalam penelitian
ini untuk menjelaskan literasi keuangan pada mahasiswa. Literasi keuangan yang baik
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diharapkan dapat membantu mahasiswa mengelola pendapatan dan pengeluaran secara lebih
terencana serta mengambil keputusan keuangan secara bertanggung jawab.

Gaya hidup merupakan pola kehidupan individu yang tercermin melalui aktivitas,
minat, dan opini serta cara seseorang menggunakan waktu dan uang. Plummer (1974)
menjelaskan konsep gaya hidup melalui aktivitas, minat, dan opini. Dalam konteks mahasiswa,
gaya hidup dapat tercermin dari kecenderungan mengikuti tren, membeli produk yang sedang
populer, mengalokasikan uang untuk hiburan, dan memprioritaskan gaya hidup modern.

Gaya hidup dapat memengaruhi perilaku keuangan karena pola konsumsi dan prioritas
penggunaan uang akan menentukan bagaimana seseorang mengalokasikan sumber daya
keuangannya. Gaya hidup yang lebih konsumtif dapat meningkatkan pengeluaran apabila tidak
disertai kemampuan mengendalikan keuangan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki keterkaitan dengan perilaku keuangan. Aulia dan Yosefri Yanti menunjukkan bahwa
penggunaan e-wallet berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Penelitian Dewi et
al. (2025) juga menunjukkan pentingnya literasi keuangan dan penggunaan e-wallet dalam
konteks perilaku keuangan di era digital. Selanjutnya, penelitian Putriasih dan Yasa
menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan.

Hasil penelitian terdahulu tersebut menjadi dasar dalam penelitian ini untuk menguiji
kembali pengaruh penggunaan e-wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku
keuangan mahasiswa DKI Jakarta. Kerangka pemikiran penelitian ini menjelaskan hubungan
antara penggunaan e-wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup sebagai variabel independen
dengan perilaku keuangan mahasiswa sebagai variabel dependen. Penggunaan e-wallet
diperkirakan dapat memengaruhi perilaku keuangan melalui kemudahan dan intensitas
transaksi digital. Literasi keuangan diperkirakan memengaruhi perilaku keuangan melalui
kemampuan mahasiswa dalam memahami, merencanakan, dan mengendalikan keuangan.
Sementara itu, gaya hidup diperkirakan memengaruhi perilaku keuangan melalui pola aktivitas,
minat, konsumsi, dan prioritas penggunaan uang.

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, hubungan antarvariabel dalam
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Penggunaan E-Wallet (X1)

Literasi Keuangan (X2)

H2 Perilaku Keuangan (Y)

Gaya Hidup (X3)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Secara konseptual, penggunaan e-wallet (X1), literasi keuangan (X2), dan gaya hidup
(X3) merupakan variabel independen yang diduga memiliki pengaruh terhadap perilaku
keuangan mahasiswa (), baik secara parsial maupun simultan.
Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan,
hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
H1: Penggunaan e-wallet berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa DKI Jakarta.
H2: Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa DKI Jakarta.
H3: Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa
DKI Jakarta.
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H4: Penggunaan e-wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa DKI Jakarta.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan bagian yang menjelaskan prosedur dan tahapan yang
digunakan dalam memperoleh, mengolah, serta menganalisis data untuk menjawab perumusan
masalah dan mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, metode penelitian disusun
berdasarkan tiga elemen utama, yaitu populasi dan sampel penelitian, model penelitian, serta
alat analisis. Ketiga elemen tersebut digunakan untuk menjelaskan secara sistematis proses
penelitian mengenai pengaruh penggunaan e-wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap
perilaku keuangan mahasiswa di DKI Jakarta.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Metode kuantitatif digunakan karena penelitian ini menggunakan data berupa angka yang
diperoleh dari jawaban responden melalui penyebaran kuesioner. Data tersebut selanjutnya
diolah menggunakan teknik statistik untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antarvariabel
yang diteliti.

Pendekatan asosiatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel
independen dalam penelitian ini terdiri atas penggunaan e-wallet (X.), literasi keuangan (Xz),
dan gaya hidup (Xs), sedangkan variabel dependen adalah perilaku keuangan mahasiswa (Y).

Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen secara parsial maupun secara simultan terhadap perilaku
keuangan mahasiswa di DKI Jakarta.

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek yang memiliki karakteristik tertentu
dan menjadi sasaran dalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
aktif yang berada atau berdomisili di wilayah DKI Jakarta dan menggunakan minimal satu
aplikasi e-wallet.

Pemilihan mahasiswa sebagai populasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa
mahasiswa merupakan salah satu kelompok masyarakat yang aktif menggunakan teknologi
digital dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam melakukan transaksi keuangan melalui e-
wallet. Kemudahan transaksi digital, berbagai program promosi, cashback, dan diskon dapat
memengaruhi pola pengeluaran mahasiswa. Selain itu, mahasiswa juga berada pada tahap
kehidupan yang mulai dituntut untuk mampu mengelola keuangan secara mandiri.

Wilayah DKI Jakarta dipilih karena merupakan salah satu wilayah dengan aktivitas
ekonomi dan penggunaan teknologi digital yang tinggi. Mahasiswa di wilayah tersebut
memiliki akses yang luas terhadap berbagai layanan keuangan digital sehingga relevan dengan
variabel penggunaan e-wallet yang menjadi fokus penelitian.

Dengan demikian, populasi penelitian ini ditetapkan sebagai mahasiswa aktif di
wilayah DKI Jakarta yang menggunakan minimal satu aplikasi e-wallet.

Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang dipilih untuk mewakili
karakteristik populasi dalam penelitian. Karena jumlah populasi mahasiswa pengguna e-wallet
di wilayah DKI Jakarta sangat besar dan tidak dapat diketahui secara pasti secara keseluruhan,
penelitian ini menggunakan sebagian anggota populasi sebagai responden penelitian.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 150 responden.
Jumlah tersebut diperoleh melalui proses penyebaran kuesioner kepada responden yang
memenuhi kriteria penelitian.

Responden yang digunakan sebagai sampel harus memenuhi kriteria sebagai berikut:
1. Mahasiswa aktif pada perguruan tinggi.
2. Berada atau berdomisili di wilayah DKI Jakarta.
3. Menggunakan minimal satu aplikasi e-wallet.
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4. Bersedia mengisi kuesioner penelitian.
5. Mengisi seluruh pertanyaan dalam kuesioner secara lengkap.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-probability
sampling, dengan metode purposive sampling.

Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan
atau kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan karena tidak
semua mahasiswa dapat dijadikan responden. Penelitian ini secara khusus membutuhkan
responden yang memiliki pengalaman menggunakan e-wallet sehingga mampu memberikan
informasi yang relevan mengenai penggunaan e-wallet, literasi keuangan, gaya hidup, dan
perilaku keuangan.

Proses pengambilan sampel dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, peneliti
menyebarkan kuesioner kepada calon responden yang merupakan mahasiswa. Kedua, peneliti
melakukan penyaringan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, khususnya mengenai status
sebagai mahasiswa aktif, domisili atau wilayah aktivitas di DKI Jakarta, serta penggunaan
minimal satu aplikasi e-wallet. Ketiga, jawaban responden diperiksa untuk memastikan bahwa
kuesioner telah diisi secara lengkap. Keempat, data responden yang memenuhi seluruh Kkriteria
digunakan sebagai sampel penelitian.

Melalui proses tersebut, diperoleh sebanyak 150 responden yang memenubhi kriteria dan
digunakan dalam pengolahan data penelitian.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden.
Kuesioner digunakan sebagai instrumen pengumpulan data karena memungkinkan peneliti
memperoleh informasi secara langsung dari mahasiswa mengenai penggunaan e-wallet, tingkat
literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku keuangan.

Pengukuran jawaban responden menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan yang berkaitan
dengan variabel penelitian.

Data yang telah diperoleh dari kuesioner selanjutnya dikumpulkan, diperiksa
kelengkapannya, kemudian diberi kode dan diolah menggunakan program statistik.

Model penelitian merupakan gambaran hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen, yaitu:

X1 = Penggunaan E-Wallet

X> = Literasi Keuangan

X3 = Gaya Hidup

Sedangkan variabel dependen adalah:
Y = Perilaku Keuangan Mahasiswa

Hubungan antarvariabel tersebut dirumuskan dalam model regresi linear berganda
sebagai berikut:
Y=0a+p:Xi+pX:+B:Xs+e
Keterangan:

Y = Perilaku Keuangan Mahasiswa

o = Konstanta

B: = Koefisien regresi Penggunaan E-Wallet

B2 = Koefisien regresi Literasi Keuangan

Bs = Koefisien regresi Gaya Hidup

X1 = Penggunaan E-Wallet

X, = Literasi Keuangan

X5 = Gaya Hidup

e = Kesalahan atau variabel lain di luar model penelitian

Model tersebut digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh penggunaan
e-wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa.
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Secara parsial, model penelitian digunakan untuk menguiji:
1. Pengaruh penggunaan e-wallet terhadap perilaku keuangan mahasiswa.
2. Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa.
3. Pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

Secara simultan, model penelitian digunakan untuk menguji pengaruh penggunaan e-
wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup secara bersama-sama terhadap perilaku keuangan
mahasiswa.

Operasionalisasi variabel merupakan penjelasan mengenai variabel-variabel penelitian
yang digunakan beserta indikator yang digunakan untuk mengukur setiap variabel.

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas penggunaan e-wallet (X1), literasi
keuangan (X:), dan gaya hidup (X3). Sementara itu, variabel dependen dalam penelitian ini
adalah perilaku keuangan mahasiswa (Y).

Setiap variabel diukur menggunakan indikator-indikator yang telah disusun dalam
bentuk pernyataan pada kuesioner. Jawaban responden kemudian diukur menggunakan skala
Likert untuk memperoleh data kuantitatif yang dapat diolah secara statistik.

Alat analisis merupakan alat yang digunakan untuk mengolah data penelitian sehingga
dapat menjawab perumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini, pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS
Statistics 25. Program tersebut digunakan untuk melakukan pengujian terhadap kualitas
instrumen penelitian, menguji asumsi statistik, menganalisis hubungan antarvariabel, serta
menguji hipotesis penelitian.

Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi:
Uji instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan mampu
mengukur variabel penelitian secara tepat dan konsisten.
Uji instrumen terdiri atas:
1. Uji Validitas, yang digunakan untuk mengetahui apakah setiap item pernyataan dalam
kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud.
2. Uji Reliabilitas, yang digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen
penelitian dalam mengukur variabel.

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, dilakukan uji asumsi klasik untuk
memastikan bahwa data memenuhi persyaratan model regresi.

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi:

1. Uji Normalitas.

2. Uji Multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas.
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-wallet,
literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

Analisis ini digunakan karena penelitian memiliki lebih dari satu variabel independen
yang diduga memengaruhi satu variabel dependen.

Hasil analisis regresi digunakan untuk mengetahui arah pengaruh dan besarnya
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini terdiri atas:

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara
individual terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

Pengujian dilakukan terhadap:
e Penggunaan e-wallet terhadap perilaku keuangan.
o Literasi keuangan terhadap perilaku keuangan.
o Gaya hidup terhadap perilaku keuangan.
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Keputusan pengujian didasarkan pada nilai signifikansi sebesar 5% atau 0,05.

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah penggunaan e-wallet, literasi keuangan, dan
gaya hidup secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka model penelitian dinyatakan layak
dan variabel independen secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel penggunaan e-wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup dalam menjelaskan variasi
perilaku keuangan mahasiswa.

Nilai koefisien determinasi menunjukkan persentase kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian.

Dengan menggunakan rangkaian alat analisis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan hasil yang objektif mengenai pengaruh penggunaan e-wallet, literasi keuangan,
dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa di DKI Jakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
e-wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Pengolahan
data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 25. Tahapan analisis meliputi analisis
regresi linear berganda, pengujian kelayakan model melalui uji F, pengujian hipotesis secara
parsial melalui uji t, serta analisis koefisien determinasi.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh
penggunaan e-wallet (X:), literasi keuangan (X2), dan gaya hidup (Xs) terhadap perilaku
keuangan mahasiswa ().

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics 25, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

PK =1,111 + 0,305 PEW + 0,283 LK + 0,344 GH

Keterangan:

PK = Perilaku Keuangan

PEW = Penggunaan E-Wallet

LK = Literasi Keuangan

GH = Gaya Hidup

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, seluruh variabel independen memiliki
koefisien regresi positif. Penggunaan e-wallet memiliki koefisien sebesar 0,305, literasi
keuangan sebesar 0,283, dan gaya hidup sebesar 0,344. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perubahan pada masing-masing variabel independen memiliki arah hubungan positif terhadap
perilaku keuangan mahasiswa.

Koefisien terbesar terdapat pada variabel gaya hidup sebesar 0,344. Hal ini
menunjukkan bahwa berdasarkan nilai koefisien regresi dalam model penelitian, gaya hidup
memiliki kontribusi perubahan yang paling besar dibandingkan penggunaan e-wallet dan
literasi keuangan, dengan asumsi variabel lainnya tetap.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet, literasi keuangan, dan gaya
hidup merupakan faktor-faktor yang secara bersama-sama memiliki hubungan dengan perilaku
keuangan mahasiswa.

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-wallet, literasi keuangan,
dan gaya hidup secara bersama-sama terhadap perilaku keuangan mahasiswa sekaligus untuk
menilai kelayakan model penelitian.

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai F hitung sebesar 224,697 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi
0,05. Selain itu, nilai F hitung lebih besar daripada F tabel sebesar 2,67.
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Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak
untuk menjelaskan hubungan antara penggunaan e-wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup
terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tidak dapat
dipisahkan sepenuhnya dalam memahami perilaku keuangan mahasiswa. Penggunaan
teknologi pembayaran digital, kemampuan memahami dan mengelola keuangan, serta pola
hidup mahasiswa secara bersama-sama memiliki peran dalam membentuk perilaku keuangan.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen dalam penelitian ini memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan mahasiswa.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hasil Hipotesis

Variabel Nilai Regresi | t Hitung | Sig.
Penggunaan E-Wallet (PEW) 0,305 4,028 | 0,000
Literasi Keuangan (LK) 0,283 3,672 | 0,000
Gaya Hidup (GH) 0,344 4,318 | 0,000

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25

Berdasarkan hasil tersebut, penggunaan e-wallet memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,305 dengan nilai t hitung sebesar 4,028 dan signifikansi sebesar 0,000. Literasi
keuangan memiliki koefisien regresi sebesar 0,283 dengan nilai t hitung sebesar 3,672 dan
signifikansi sebesar 0,000. Selanjutnya, gaya hidup memiliki koefisien regresi sebesar 0,344
dengan nilai t hitung sebesar 4,318 dan signifikansi sebesar 0,000.

Seluruh nilai signifikansi berada di bawah 0,05 sehingga ketiga hipotesis penelitian
diterima. Dengan demikian, penggunaan e-wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

Berdasarkan hasil analisis Model Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,907. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara penggunaan e-wallet,
literasi keuangan, dan gaya hidup dengan perilaku keuangan mahasiswa berada pada kategori
sangat kuat.

Nilai R Square sebesar 0,822 menunjukkan bahwa sebesar 82,2% variasi perilaku
keuangan mahasiswa dapat dijelaskan oleh penggunaan e-wallet, literasi keuangan, dan
gaya hidup secara bersama-sama. Sementara itu, sebesar 17,8% dijelaskan oleh faktor-faktor
lain di luar model penelitian.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,818 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan
jumlah variabel independen dan jumlah sampel penelitian, model masih mampu menjelaskan
sebesar 81,8% variasi perilaku keuangan mahasiswa.

Dengan demikian, ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan perilaku keuangan mahasiswa. Namun, masih
terdapat faktor lain di luar penelitian yang juga dapat memengaruhi perilaku keuangan
mahasiswa.

Hasil koefisien determinasi dalam skripsi menunjukkan nilai R sebesar 0,907, R Square
sebesar 0,822, dan Adjusted R Square sebesar 0,818.

Pembahasan hasil penelitian dilakukan untuk memberikan penjelasan mengenai makna
dari hasil penelitian yang telah diperoleh. Pembahasan tidak lagi berfokus pada proses
pengujian statistik, melainkan pada penjelasan mengenai hubungan antarvariabel, alasan yang
dapat menjelaskan hasil penelitian, keterkaitannya dengan teori yang digunakan, serta
kesesuaiannya dengan hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan e-wallet memiliki pengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa.
Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet tidak selalu memberikan dampak negatif
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terhadap pengelolaan keuangan. Apabila digunakan secara bijaksana, e-wallet dapat menjadi
sarana yang membantu mahasiswa dalam melakukan dan mengelola transaksi keuangan.

Penggunaan e-wallet memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam melakukan
pembayaran tanpa harus membawa uang tunai. Selain kemudahan dan kecepatan transaksi,
penggunaan e-wallet juga memungkinkan pengguna untuk melihat riwayat transaksi yang telah
dilakukan. Riwayat transaksi tersebut dapat membantu mahasiswa mengetahui pola
pengeluaran dan meningkatkan kesadaran terhadap penggunaan uang.

Dalam konteks perilaku keuangan, kemudahan teknologi dapat memberikan dampak
positif apabila pengguna memiliki kemampuan untuk mengendalikan penggunaannya.
Mahasiswa yang menggunakan e-wallet secara terencana dapat memanfaatkan teknologi
tersebut untuk mempermudah transaksi sekaligus memantau pengeluaran. Dengan demikian,
penggunaan e-wallet dapat menjadi salah satu alat pendukung dalam membentuk perilaku
keuangan yang lebih teratur.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang menentukan bukan hanya keberadaan e-
wallet sebagai alat pembayaran digital, tetapi juga bagaimana mahasiswa menggunakan
teknologi tersebut. Penggunaan yang dilakukan secara bijaksana dapat mendukung pencatatan
transaksi, pengawasan pengeluaran, dan pengelolaan aktivitas keuangan sehari-hari.

Temuan ini sejalan dengan teori perilaku keuangan atau Behavioral Finance yang
digunakan dalam penelitian ini. Teori tersebut menjelaskan bahwa keputusan keuangan
individu dapat dipengaruhi oleh kebiasaan, persepsi, kondisi psikologis, dan lingkungan.
Dalam penggunaan e-wallet, kemudahan teknologi dapat memengaruhi cara mahasiswa
mengambil keputusan keuangan. Oleh karena itu, penggunaan e-wallet secara sadar dan
terkendali dapat membantu membentuk perilaku keuangan yang lebih baik.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang terdapat dalam
penelitian ini. Kusumar dan Mendari (2021) menunjukkan bahwa penggunaan fintech payment
berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Selain itu, penelitian
Aulia dan Rachmawati mengenai penggunaan e-wallet juga menunjukkan adanya pengaruh
penggunaan e-wallet terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

Temuan tersebut memperkuat argumentasi bahwa teknologi pembayaran digital dapat
memberikan manfaat dalam pengelolaan keuangan apabila digunakan secara tepat. Namun
demikian, kemudahan transaksi juga perlu disertai dengan pengendalian diri agar tidak
mendorong pengeluaran yang tidak direncanakan. Penelitian Aji dan Adawiyah yang dibahas
dalam penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kemudahan transaksi dan promosi dapat
mendorong pengeluaran berlebihan apabila penggunaan e-wallet tidak dikendalikan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet dapat
menjadi faktor yang mendukung perilaku keuangan mahasiswa apabila digunakan secara
bijaksana, terencana, dan sesuai dengan kebutuhan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif
terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki pemahaman keuangan yang lebih baik cenderung memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam mengelola keuangan pribadi.

Literasi keuangan membantu mahasiswa dalam memahami bagaimana mengatur
pendapatan dan pengeluaran, menyusun anggaran, menentukan prioritas kebutuhan, serta
membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Pemahaman tersebut penting karena mahasiswa
berada dalam kondisi yang sering menghadapi berbagai kebutuhan dan keinginan konsumsi.

Mahasiswa yang memiliki pemahaman mengenai pengelolaan keuangan cenderung
lebih  mempertimbangkan konsekuensi sebelum melakukan pengeluaran. Mereka dapat
menentukan prioritas penggunaan uang dan berusaha menyesuaikan pengeluaran dengan
kemampuan keuangan yang dimiliki. Dengan demikian, literasi keuangan menjadi dasar dalam
membentuk pengambilan keputusan keuangan yang lebih rasional.
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Dalam perspektif Behavioral Finance, keputusan keuangan tidak hanya dipengaruhi
oleh kondisi ekonomi, tetapi juga oleh pengetahuan dan kemampuan individu dalam
memahami informasi keuangan. Literasi keuangan yang baik dapat membantu individu
mengurangi keputusan yang didasarkan pada dorongan sesaat dan meningkatkan kemampuan
dalam melakukan pertimbangan sebelum mengambil keputusan keuangan.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu dalam skripsi. Jefilyana
dan Handoyo (2022) menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap financial behavior. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
pemahaman keuangan seseorang, semakin baik pula kemampuannya dalam mengelola
pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan pengambilan keputusan keuangan.

Selain itu, penelitian Haq et al. (2023) dan Octaviani Yahya et al. (2026) yang
digunakan dalam pembahasan skripsi juga menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa.

Kesamaan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi
keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk perilaku keuangan
mahasiswa. Pemahaman mengenai pengelolaan uang memberikan dasar bagi mahasiswa untuk
membuat keputusan yang lebih terarah dan sesuai dengan kondisi keuangannya.

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat diinterpretasikan bahwa peningkatan
literasi keuangan mahasiswa berpotensi mendorong terbentuknya perilaku keuangan yang
lebih baik. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan pemahaman mengenai pengelolaan
keuangan pribadi menjadi penting untuk membantu mahasiswa menghadapi berbagai
keputusan keuangan di era digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif terhadap
perilaku keuangan mahasiswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pola hidup mahasiswa
berkaitan dengan cara mahasiswa mengatur dan menggunakan keuangannya.

Gaya hidup mencerminkan aktivitas, minat, kebiasaan, serta cara seseorang
menggunakan waktu dan uang. Dalam kehidupan mahasiswa, gaya hidup dapat tercermin
melalui kebiasaan berbelanja, mengikuti tren, menggunakan produk tertentu, melakukan
aktivitas hiburan, maupun menentukan prioritas pengeluaran.

Mahasiswa dengan gaya hidup yang dikelola secara bijaksana cenderung mampu
menyesuaikan pola konsumsi dengan kemampuan keuangannya. Sebaliknya, gaya hidup yang
terlalu konsumtif dapat menyebabkan mahasiswa lebih mengutamakan keinginan daripada
kebutuhan. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan pengeluaran yang tidak direncanakan
dan mengganggu pengelolaan keuangan pribadi.

Temuan penelitian ini menunjukkan pentingnya pengendalian terhadap pola hidup.
Perilaku keuangan yang baik tidak hanya ditentukan oleh besarnya pendapatan atau
pengetahuan keuangan, tetapi juga oleh bagaimana seseorang menentukan prioritas dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam perspektif Behavioral Finance, keputusan keuangan seseorang dipengaruhi oleh
faktor psikologis, kebiasaan, lingkungan sosial, dan pola perilaku. Gaya hidup merupakan salah
satu faktor yang dapat memengaruhi cara seseorang menggunakan uang. Mahasiswa yang
mampu menyesuaikan gaya hidup dengan kemampuan keuangan akan lebih mampu
mengendalikan pengeluaran dan menghindari perilaku konsumtif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rajaguguk dan Sari yang menunjukkan
bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Selain itu,
penelitian Putriasih dan Yasa yang terdapat dalam penelitian terdahulu juga menunjukkan
adanya hubungan antara gaya hidup dan perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa.

Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Sari dan Widoatmodjo (2023)
yang menunjukkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh secara langsung terhadap perilaku
keuangan mahasiswa. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh gaya hidup
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dapat berbeda pada kelompok responden, karakteristik mahasiswa, serta kondisi lingkungan
penelitian yang berbeda.

Perbedaan tersebut justru memperlihatkan bahwa gaya hidup merupakan faktor yang
kontekstual. Pada mahasiswa dalam penelitian ini, pola hidup memiliki keterkaitan dengan cara
mereka mengelola keuangan. Hal tersebut dapat terjadi karena aktivitas konsumsi mahasiswa,
penggunaan teknologi digital, tren sosial, dan kebutuhan gaya hidup sehari-hari berhubungan
langsung dengan keputusan pengeluaran.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa perlu mengelola
gaya hidup secara bijaksana dan menyesuaikannya dengan kemampuan keuangan. Gaya hidup
yang tidak berlebihan dan lebih mempertimbangkan kebutuhan dapat mendukung terbentuknya
perilaku keuangan yang lebih baik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet, literasi
keuangan, dan gaya hidup merupakan faktor-faktor yang memiliki peran penting dalam
menjelaskan perilaku keuangan mahasiswa.

Penggunaan e-wallet berkaitan dengan perubahan cara mahasiswa melakukan transaksi.
Kemudahan teknologi dapat membantu mahasiswa melakukan pembayaran secara cepat dan
memantau transaksi, tetapi penggunaannya tetap memerlukan pengendalian agar tidak
mendorong perilaku konsumtif.

Literasi keuangan memberikan dasar pengetahuan bagi mahasiswa dalam mengelola
uang. Mahasiswa yang memahami konsep keuangan lebih mampu menentukan prioritas,
mengatur pengeluaran, dan mempertimbangkan keputusan keuangan secara lebih rasional.

Sementara itu, gaya hidup berkaitan dengan kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan
uang. Pola hidup yang sesuai dengan kemampuan keuangan dapat membantu mahasiswa
mengendalikan pengeluaran dan menghindari penggunaan uang yang berlebihan.

Ketiga faktor tersebut saling melengkapi dalam membentuk perilaku keuangan
mahasiswa. Kemudahan teknologi tanpa literasi keuangan yang memadai dapat meningkatkan
risiko pengeluaran yang tidak terkontrol. Sebaliknya, pengetahuan keuangan yang baik akan
lebih efektif apabila disertai dengan kemampuan mengendalikan gaya hidup.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama
memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan perilaku keuangan mahasiswa. Oleh
karena itu, perilaku keuangan mahasiswa dapat dipahami sebagai hasil dari interaksi antara
penggunaan teknologi keuangan, kemampuan individu dalam memahami keuangan, serta pola
hidup yang dijalankan.

Dengan demikian, upaya meningkatkan perilaku keuangan mahasiswa tidak hanya
dapat dilakukan melalui peningkatan literasi keuangan. Mahasiswa juga perlu diarahkan untuk
menggunakan teknologi pembayaran digital secara bijaksana serta menerapkan gaya hidup
yang sesuai dengan kemampuan keuangan.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Penelitian

Variabel Arah Pengaruh Signifikan Kesimpulan

E-Wallet — Perilaku | Positif Ya Penggunaan  e-wallet

Keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
perilaku keuangan

mahasiswa.  Semakin
baik penggunaan e-
wallet secara bijak,
maka semakin baik pula

perilaku keuangan
mahasiswa.
Literasi Keuangan — | Positif Ya Literasi keuangan
Perilaku Keuangan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap
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perilaku keuangan

mahasiswa.  Semakin
tinggi tingkat literasi

keuangan, maka
semakin baik
kemampuan mahasiswa
dalam mengelola
keuangan.

Gaya Hidup — Perilaku | Positif Ya Gaya hidup

Keuangan berpengaruh signifikan
terhadap perilaku

keuangan  mahasiswa.
Gaya hidup yang lebih
bijaksana dan tidak
konsumtif akan
mendukung  perilaku
keuangan yang lebih
baik.

Sumber: Hasil penelitian diolah, 2026

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan
mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami keuangan, tetapi juga
dipengaruhi oleh bagaimana mahasiswa memanfaatkan teknologi pembayaran digital dan
menjalankan gaya hidup sehari-hari. Pengelolaan yang baik terhadap ketiga aspek tersebut
dapat mendukung terbentuknya perilaku keuangan mahasiswa yang lebih terencana, rasional,
dan bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan e-wallet, literasi keuangan, dan gaya hidup berpengaruh positif terhadap
perilaku keuangan mahasiswa di DKI Jakarta. Penggunaan e-wallet yang dilakukan secara
bijaksana mendukung mahasiswa dalam mengelola aktivitas dan transaksi keuangan, literasi
keuangan yang baik membantu mahasiswa dalam mengambil keputusan keuangan secara lebih
terarah dan rasional, sedangkan gaya hidup yang disesuaikan dengan kemampuan keuangan
mendukung terbentuknya perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik. Secara keseluruhan,
penggunaan teknologi pembayaran digital, pemahaman keuangan, dan pola hidup mahasiswa
merupakan faktor yang berperan dalam membentuk perilaku keuangan mahasiswa.

Implikasi manajerial dari penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa perlu
meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi melalui peningkatan literasi
keuangan, penggunaan e-wallet secara bijaksana, dan pengendalian gaya hidup sesuai dengan
kemampuan keuangan. Perguruan tinggi dapat mendukung pembentukan perilaku keuangan
mahasiswa yang lebih baik melalui program edukasi dan pembinaan mengenai pengelolaan
keuangan pribadi serta penggunaan teknologi keuangan digital secara bertanggung jawab.
Selain itu, penyedia layanan e-wallet dapat berperan dalam mendukung pengelolaan keuangan
pengguna melalui pengembangan fitur yang membantu pemantauan transaksi, pengendalian
pengeluaran, dan peningkatan kesadaran pengguna terhadap kondisi keuangannya.
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